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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh ROA dan 
CAR secara simultan (bersama-sama) terhadap harga saham dan untuk menguji 
pengaruh ROA dan CAR secara parsial (masing-masing) terhadap harga saham. 
Sampel yang digunakan adalah  laporan keuangan dari yang memenuhi kriteria 
selama periode 2011-2018, sehingga total sampel sebanyak 32 laporan keuangan. 
Ada tiga variabel yang digunakan yaitu: harga saham sebagai dependent variable, 
sedangkan ROA dan CAR sebagai independent varaible. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mengenai ROA, CAR dan Harga Saham.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan purposive random sampling method. purposive 
random sampling method merupakan kombinasi antara purposive sampling yang 
pemilihan dalam purposive dilakukan secara random. purposive random sampling 
method adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Teknik analisis 
yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji normalitas, ujimultikolinieritas, 
uji asumsi klasik, uji hipotesis, analisis regresi linear berganda, uji koefisien 
determinasi. 
Hasil penelitian secara parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel ROA, 
berpengaruh positif terhadap Harga Saham, Sedangkan  CAR berpengaruh negatif 
terhadap Harga Saham. Sedangkan secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet س
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 (ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah ص
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
vi 
 
 Nun N En ى
 Wau W We و
ٍ Ha H Ha 
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
.ْوْ .....  fatḥah dan wau Au a dan u 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
.ي...ٍ.  Kasrah dan ya   i dan garis dibawah 




C. Ta Mar butah 
Transliterasi untuk tamar butah ada dua. 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaituال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 




2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
ix 
 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang 
Perbankan merupakan suatu lembaga yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak kelebihan dana, selain 
itu juga menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang 
membutuhkan dalam bentuk jual beli dan kerja sama usaha. Tugas lainnya adalah 
memberikan jasa pengiriman uang, penagihan uang, dan jasa lainnya dangan 
memberikan tujuan memproleh keuntungan.  
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk kredit  atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
orang banyak (UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan, pasal 1 ayat 2). Pada 
dasarnya falsafah yang melandasi kegiatan usaha bank adalah kepercayaan dari 
nasabah. Sebagai lembaga kepercayaan, bank dalam operasinya lebih banyak 
menggunakan dana masyarakat dibandingkan dengan modal sendiri dari pemilik 
perusahaan atau pemegang saham.
1
 
 Oleh sebab itu, pengelola bank dalam melakukan usahanya dituntut untuk 
menjaga keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan 
pencapaian rentabilitas yang wajar serta pemenuhan kebutuhan modal yang 
memadai sesuai dengan jenis penanamannya. Sedangkan bank syariah merupakan 
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 
mengikuti fatwa dari Majelis Ulama Indonesia. Tahun 2010 berdirilah  Bank 
                                                             
1 Yuneita Anisma, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham Perusahaan 
Perbankan yang Listing Di Bursa Efek Indonesia”, dalam jurnal sosial ekonomi pembangunan No. 





Central Asia mengakuisisi PT. Bank Utama Internasional Bank (UIB), tentang 
perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT 
Bank BCA Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusannya tanggal 14 Januari 
2010.  
Menurut jenisnya Bank Syariah ada tiga yaitu Bank Umum Syariah (BUS), 
Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah pasal (1) ayat (1), perbankan syariah adalah “segala sesuatu 
yang menyangkut tentang Bank syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 




Setiap perusahaan di dalam menjalankan usahanya mempunyai tujuan yang 
sama yaitu mendapatkan laba serta harus mampu mengelola sumber daya yang 
dimiliki dengan baik salah satunya yaitu mengelola dana keuangan yang tersedia 
sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien.
3
 Dengan berkembangnya dunia usaha 
dan semakin banyaknya usaha perbankan yang besar, maka faktor keuangan 
mempunyai arti yang sangat penting.  
Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip yang sehat pelaksanaan fungsi-
fungsi keuangan secara baik akan sangat menunjang tercapainya tujuan 
perusahaan. Di Indonesia perkembangan perbankan syariah mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ketahun. Perkembangan kantor 
                                                             
2
 www.bi.go.id diakses pada Rabu, 17 November 2019 pukul 13:08 WIB 
3
 Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah  (Malang: UIN-Maliki Pres, 2010) 





perbankan Syariah yang ada di Indonesia mengalami peningkatan, dimana jumlah 
BUS, UUS, BPRS serta jumlah kantor meningkat setiap tahunnya. Dari tahun 
2009 jumlah Bank Umum Syariah dari mulai 6 pada tahun 2009 sekarang 
bertambah menjadi 14 pada tahun 2020.  
Dalam mengembangkan usahanya ini bank syariah memerlukan tambahan 
modal yang bisa didapatkan melalui berbagai cara salah satunya dengan menjual 
saham dipasar modal. Akan tetapi tidak mudah bagi suatu emiten untuk menarik 
perhatian investor untuk menanamkan modal karena para investor mempunyai 
kriteria dalam menentukan suatu investasi. Kegiatan investasi atau penanaman 
modal sangat efektif untuk dapat menyalurkan dan menginvestasikan dana yang 
berdampak produktif dan menguntungkan investor. Bagi investor yang menambah 




Berkaitan dengan pemilihan untuk melakukan investasi terdapat dua faktor 
yang mempengaruhi return suatu investasi yaitu faktor internal perusahaan seperti 
kualitas dan reputasi manajemennya, struktur modalnya, struktur hutang 
perusahaan dan lain sebagainya. Pemain saham atau investor perlu memiliki 
sejumlah informasi yang berkaitan dengan dinamika harga saham agar dapat 
mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang layak untuk dipilih.  
Melihat perlunya informsasi yang sahih tentang kenerja keuangan 
perusahaan, manajemen perusahaan, kondisi ekonomi makro dan informasi 
relevan lainnya untuk menilai saham secara akurat untuk meminimalkan resiko 
                                                             
4
Sofyan Syafri Harahap,  Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja 





yang sekaligus membantu investor mendapatkan keuntungan yang wajar. 
Meskipun menjanjikan keuntungan yang relatif besar di pasar modal jenis 
investasi ini sangat beresiko tinggi.
5
 
 Salah satu alat analisis dalam menilai harga saham melalui analisis 
fundamental perusahaan melalui analisis rasio keuangannya di antaranya rasio 
Profitabilitas dan Solvabilitas.  Rasio keuangan dapat memprediksi return saham 
karena rasio keuangan merupakan perbandingan antar akun dalam laporan 
keuangan. Dengan informasi yang tercermin pada laporan keuangan, para 
pemakai informasi akan dapat menilai kinerja perusahaan dalam mengelola 
bisnisnya, yang berakhir pada fluktuasi perubahan harga saham dan return saham. 
Di pasar modal laporan keuangan perusahaan yang public go sangat penting 
sebagai dasar penilaian kinerja suatu perusahaan.  
Perusahaan yang  public go merupakan perusahaan yang dimiliki oleh 
perusahaan luas, oleh karena itu operasi perusahaan yang efisien akan sangat 
mempengaruhi apresiasi masyarakat pada perusahaan publik. Secara umum nilai 
perusahaan digambarkan dengan adanya perkembangan harga saham perusahaan 
di pasar modal. Semakin tinggi harga saham suatu perusahaan, maka semakin 
tinggi pula nilai perusahaan tersebut.
6
  
Salah satu alat analisis laporan keuangan yang paling populer adalah rasio 
keuangan. Alasan utama peneliti mengunakannya rasio keuangan, karena laporan 
                                                             
5 Sigit Sanjaya dan Winda Afriyenis, Analisis Fundamental Terhadap Harga Saham 
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi” dalam Jurnal Kajian Ekonomi Islam 
Volume 3, No 1, Januari 2018, hlm. 2. 
6
 Imam Asngari, “Pengaruh Kondisi Ekonomi Makro Dan Karakteristik Bank Terhadap 
Efisiensi Industri Perbankan Syariah Di Indonesia”, dalam  Jurnal Ekonomi Pembangunan, 






keuangan lazimnya berisi informasi-informasi penting mengenai kondisi 
perusahaan tersebut di masa mendatang. Rasio keuangan suatu bank terdiri dari 
rasio permodalan, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, rasio risiko 
usaha dan rasio efisiensi usaha. Rasio keuangan yang dianggap penting atau 
pokok dalam menganalisis laporan keuangan suatu bank yaitu Rasio Likuiditas, 
Rasio Solvabilitas dan Rasio Rentabilitas/Profitabilitas.
7
 
Rasio keuangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 
profitabilitas yang diwakili ROA. Retun on asset merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengetahui kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relatif 
dibandingkan dengan total asetnya. ROA merupakan rasio yang penting 
digunakan karena keuntungan yang digunakan untuk mempertahankan sumber 
sumber bank. Rasio Solvabilitas yang diwakili  CAR (capital adequacy ratio), 
alasan memilih variabel ini adalah menunjukkan seberapa besar modal bank telah 
memadai untuk menunjang kebutuhannya dan sebagai dasar untuk menilai 
prospek kelanjutan usaha bank bersangkutan.  
Apabila CAR suatu bank tinggi, kepercayaan masyarakat terhadap bank 
tersebut akan semakin besar sehingga meningkatkan nilai saham perusahaan 
tersebut. Meningkatnya nilai saham akan meningkatkan pertumbuhan return 
saham yang akan diterima investor. Dengan melonjaknya jumlah saham yang 
ditransaksikan, dan semakin tingginya volume perdagangan saham, akan dapat 
mendorong perkembangan pasar modal di Indonesia. Seiring dengan 
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perkembangan tersebut, maka kebutuhan akan informasi dalam pengambilan 
keputusan investasi di pasar modal juga meningkat.
8
 
Adapun penelitian yang dituju peneliti yaitu P.T Bank Central Asia Syariah 
sebagai objek penelitian. Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan, baik 
oleh manajemen, pemegang saham, pemerintah, maupun pihak lain yang 
berkepentingan dan terkait dengan distribusi kesejahteraan di antara mereka, tidak 
terkecuali perbankan.
9
 Sebagai suatu perusahaan atau entitas ekonomi, bank 
memberi laporan keuangan untuk menunjukkan informasi dan posisi keuangan 
yang disajikan untuk pihak-pihak yang berkepentingan.  
Sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian perusahaan adalah 
laporan keuangan yang bersangkutan.
10
 Berdasarkan laporan keuangan 
perusahaan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar 
penilaian kinerja perusahaan. Dibawah ini adalah Laporan triwulan ROA , CAR 
dan  harga saham yang ada pada Bank Central Asia Syariah untuk periode tahun 
2011-2018. 
Tabel I.I 
Data ROA (Return on Asset) 
Periode 2011-2018  
Tahun 
Triwulan 
Maret Juni September Desember 
2011 0.87% 0.89% 0.95% 0.90% 
2012 0.39% 0.74% 0,69% 0.84% 
2013 0.92% 0.97% 0.99% 1.01% 
2014 0.86% 0.69% 0.67% 0.76% 
2015 0.71% 1.0% 0.85% 0.79% 
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2016 0.76% 0.90% 1.0% 1.14% 
2017 0.99% 1.05% 1.12% 1.20% 
2018 1.10% 1.13% 1.12% 1.17% 
Sumber: www.bcasyariah.co.id 
Menurut kajian teori dalam bukunya Irham Fahmi yang menyatakan 
bahwa jika tingkat perolehan ROA suatu bank tinggi menunjukkan bahwa bank 
tersebut memperoleh laba besar atau pengelolahan aset yang dimiliki bank 
tersebut berjalan dengan baik. Sebaliknya, jika rasio ini rendah berarti 
mengidentifikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.
11
 
Berdasarkan tabel I.1 di atas dapat dilihat bahwa Return on Asset (ROA) 
dari tahun 2011 sampai tahun 2018 terus mengalami kenaikan dan penurunan 
yang tidak stabil. Terlihat bahwa tahun 2011 ROA setiap triwulan cenderung 
mengalami peningkatan sebesar 0.95 persen. Pada tahun 2012 setiap triwulan 
cenderung mengalami  peningkatan sebesar 0.84 persen, sedangkan ROA bulan 
September menurun sebesar 0.69 persen. Pada tahun 2013 setiap triwulan 
mengalami peningkatan sebesar 1.01 persen. Pada tahun 2014 setiap triwulan 
cenderung  mengalami penurunan sebesar 0.76 persen.  
Pada tahun 2015 setiap triwulan mengalami peningkatan dan penurunan 
sebesar 1.0 persen dan 0.79 persen. Pada tahun 2016 setiap  triwulan cenderung 
mengalami peningkatan sebesar 1.14 persen. Pada tahun 2017 setiap triwulan 
cenderung mengalami peningkatan sebesar 1.20 persen. Pada tahun 2018 setiap 
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triwulan cenderung mengalami peningkatan sebesar 1.17 persen dan mengalami 
penurunan pada bulan September sebesar 1,12 persen. 
Tabel I.2 
Data CAR 
(Capital Adequacy Ratio) Periode 2011-2018 
Tahun 
Triwulan 
Maret Juni September Desember 
2011 64.29% 61.72% 51.78% 45.94% 
2012 44.50% 41.33% 34.05% 31.47% 
2013 30.70% 27.93% 24.75% 22.35% 
2014 21.66% 21.83% 35.18% 29.57% 
2015 25.53% 34.3% 36.60% 23.56% 
2016 39.16% 37.93% 37.1% 36.79% 
2017 35.25% 30.99% 31.99% 29.42% 
2018 27.73% 25.00% 24.80% 24.27% 
Sumber: www.bcasyariah.co.id 
Menurut kajian teori dalam jurnalnya Yuneita Anisma yang menyatakan 
bahwa Semakin besar CAR yang dimiliki oleh suatu bank maka kinerja bank 
tersebut akan semakin baik sehingga keamanan pihak ketiga dapat terjaga, dengan 
CAR tinggi berarti bank tersebut semakin solvable, bank memiliki modal yang 
cukup guna menjalankan usahanya sehingga akan meningkatkan keuntungan yang 
diperoleh sehingga akan terjadi kenaikan pada harga saham.
12
 
Berdasarkan talel I.2 di atas dapat dilihat bahwa Capital Adequacy Ratio 
CAR dari tahun 2011 sampai tahun 2018 terus mengalami kenaikan dan 
penurunan yang tidak stabil. Terlihat bahwa tahun 2011 setiap triwulan cenderung 
menurun CAR sebesar 45.94 persen. Pada tahun 2012 setiap triwulan cenderung 
menurun sebesar 31.47 persen. Pada tahun 2013 setiap triwulan mengalami 
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cenderung menurun sebesar 22.35 persen. Pada tahun 2014 setiap cenderung 
triwulan mengalami peningkatan sebesar 35.18 persen, dan mengalami penurunan 
dibulan desember sebesar 29.57 persen. 
Pada tahun 2015 setiap triwulan cenderung  meningkatan sebesar 36.60  
dan mengalami penurunan dibulan Desember sebesar 23.56 persen. Pada tahun 
2016 setiap  triwulan cenderung mengalami penurunan sebesar 36.79 persen. Pada 
tahun 2017 setiap triwulan cenderung mengalami penurunan sebesar 29.42 persen 
dan mengalami peningkatan dibulan September sebesar 31. 99 persen. Pada tahun 
2018 setiap triwulan cenderung mengalami penurunan sebesar 24.27 persen. 
Tabel I.3 
Data Harga Saham Periode 2011-2018 
Tahun 
Triwulan 
Maret Juni September Desember 
2011 6.950 7.450 7.700 8.000 
2012 8.000 7.300 7.900 9.200 
2013 11.400 10.000 10.000 9.000 
2014 10.600 11.000 13.075 13.325 
2015 14.825 13.500 12.275 12.000 
2016 13.300 13.325 15.700 13.000 
2017 16.550 18.150 20.300 21.900 
2018 23.300 21.475 24.150 26.000 
Sumber: www.idx.co.id 
Menurut kajian teori menyebutkan bahwa harga saham adalah nilai dari 
penyertaan atau kepemilikan seseorang dalam suatu perusahaan. Semakin banyak 





semakin naik. Dan sebaliknya jika semakin banyak investor yang menjual atau 
melepaskan maka akan berdampak pada turunnya harga saham.
13
 
Berdasarkan tabel I.3 di atas dapat dilihat bahwa Harga Saham dari tahun 
2011 sampai tahun 2018 terus mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak 
stabil. Terlihat bahwa tahun 2011 harga saham setiap triwulan cenderung 
mengalami peningkatan sebesar Rp 8000. Pada tahun 2012 setiap triwulan 
cenderung menurun dan peningkatan sebesar Rp 7.300 dan Rp 9.200. Pada tahun 
2013 setiap triwulan cenderung mengalami penurun sebesar Rp 9.000.  
Pada tahun 2014 setiap triwulan cenderung mengalami peningkatan 
sebesar Rp 13.125. Pada tahun 2015 setiap triwulan cenderung  penurunan sebesar 
Rp 13.300. Pada tahun 2016 setiap  triwulan cenderung mengalami peningkatan 
sebesar Rp 15.500. Pada tahun 2017 setiap triwulan cenderung mengalami 
peningkatan sebesar Rp 21.900. Pada tahun 2018 setiap triwulan cenderung 
mengalami peningkatan sebesar 26.000. 
 Dari latar belakang di atas  yang telah diuraikan di atas, maka penyusun 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan 
Terhadap Harga Saham Pada Bank Central Asia Syariah Tbk yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 
beberapa masalah yaitu: 
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1. Return on Assets pada P.T Bank Central Asia Syariah Tbk Tahun 2014 
mengalami penurunan dari tahun sebelumya, sedangkan harga saham 
mengalami kenaikan. 
2. Capital Adequacy Ratio pada P.T Bank Central Asia Syariah Tbk Tahun 
2011-2018 mengalami naik turun (fluktuasi), sedangkan harga saham 
mengalami kenaikan. 
3. Harga saham cenderung mengalami peningkatan tidak diikuti ROA dan 
CAR di PT. Bank Central Asia Syariah Tbk. 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian maka peneliti perlu 
membatasi pembahasan penelitian dalam penelitian ini, peneliti membatasi 
penelitian pada variabel Return on Asset (ROA) sebagai (X1), Capital Adequacy 
Ratio (CAR) sebagai (X2) terhadap harga saham sebagai (Y) di PT. Bank Central 
Asia Syariah Tbk periode 2011-2018. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
penelitian. Ada dua jenis variabel pada penelitian ini yaitu variabel independen 
dan variabel dependen. Variabel independen (X) adalah yang menjadi sebab 
terjadinya atau terpengaruhnya varibel dependen. Sedangkan variabel dependen 
(Y) adalah varibel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen.
14
 
Setelah variabel-variabel tersebut diklasifikasikan, maka variabel tersebut 
perlu didefinisikan secara operasional. Definisi operasional variabel adalah 
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definisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang dapat diamati.
15
 Untuk menghindari 
kesalah pahaman terhadap judul penelitian, maka akan ditentukan variabel 
penelitian dari judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada PT. 
Bank Central  Asia Syariah Tbk”. Untuk lebih mudah dalam memahami tentang 
defenisi operasional variabel, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel I.4 
Defenisi Operasional Variabel 
Variabel 
Penelitian 











hasil atas jumlah 
aktiva yang digunakan 
dalam 
perusahaan/perbandin
gan antar laba 
(sebelum pajak) 





yang dilakukan oleh 
bank yang 
bersangkutan. 
     
 
          
         







sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiaya 
dengan hutang. 
Artinya berapa besar 
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Harga Saham adalah 









dan penawaran yang 
terjadi di pasar bursa 
dan harga saham 
diambil di ikhtisar 
saham pada PT. Bank 
Central Asia Syariah 
Tbk. 
      
                 
    
 
 
Rit =  return ke-i di waktu t 
Pt  =  harga saat ini 
Pt-1=  harga selama perode 
waktu lalu t-1 
Dt = berbagai aliran kas 




E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh Return on Asset terhadap harga saham secara 
parsial pada PT. BCA Syariah Tbk tahun 2011-2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap harga saham 
secara parsial pada PT. BCA Syariah Tbk tahun 2011-2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh Return on Asset dan Capital Adequacy Ratio 
terhadap harga saham secara simultan pada PT. BCA Syariah Tbk tahun 
2011-2018? 
F. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk merumuskan, 





peneliti paparkan di atas. Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas 
maka tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset terhadap harga saham secara 
parsial pada Bank Central Asia Syariah Tbk tahun 2011-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio secara parsial terhadap 
harga saham pada Bank Central Asia Syariah Tbk tahun 2011-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset dan Capital Adequacy Ratio 
terhadap harga saham secara simultan pada Bank Central Asia Syariah Tbk 
tahun 2011-2018. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang yakni 
teoritis dan praktis. 
1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 
tentang rasio keuangan, khususnya terhadap perubahan laba pada 
perusahaan-perusahaan perbankan. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa 
pihak yaitu:  
a. Bagi Penyusun 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan wawasan 
keilmuan dan tugas akhir mencapai gelar Sarjana Ekonomi Islam 
dalam bidang perbankan syariah. 





Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta meningkatkan 
kompetensi keilmuan dalam disiplin ilmu yang digeluti, khususnya 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Sedangkan keterbatasan 
dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi 
peneliti selanjutnya. 
c. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
mengenai kemampuan rasio keuangan dalam memprediksi harga 
saham di bursa  efek indonesia. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan digunakan peneliti untuk menyusun proposal skripsi. 
Peneliti mengklasifikasikan sistematika pembahasan kedalam lima bab sebagai 
berikut: 
Pada Bab I, Bab ini membahas pendahuluan berisikan latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 
,masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika pembahasan. 
Pada Bab II, Bab ini membahas  landasan teori berisikan kerangka teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis penelitian. Kerangka teori       
adalah pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan 
konsep atau teori yang diambil dari berbagai referensi dalam penelitian. Penelitian 
terdahulu yaitu membuat beberapa penelitian-penelitian dari orang lain yang 





pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah yang diteliti. Hipotesis yaitu 
jawaban sementara dari hasil kerangka teori kemudian akan di uji kebenarannya 
melalui hasil analisis data 
Pada Bab III, Bab ini menguraiakan metodelogi penelitian membahas lokasi 
dan waktu penlitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian 
atau teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Pada Bab IV, hasil penelitian membahas gambaran umum objek penelitian. 
deskriptif hasil penelitian, hasil analisis data, pembahasan hasil penelitian dan 
keterbatasana penelitian. 
Pada Bab V, kesimpulan dan saran, Bab ini menguraiakan tentang simpulan 
dari penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
keterbatasan penelitian, adapun saran ditujukan kepada pihak yang 



















I. Kerangka teori 
1. Pengertian Harga Saham 
Harga saham merupakan sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan 
suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan 
aktiva perusahaan. Harga sebuah saham sangat dipengaruhi oleh hukum 
permintaan dan penawaran. Harga suatu saham akan cenderung naik apabila 




Ada dua macam analisis untuk menentukan harga saham, yaitu: 
a) Analisis teknikal (technical analysis), yaitu menentukan harga saham 
dengan menggunakan data pasar dari saham, misalnya harga saham, 
volume transaksi saham, dan indek pasar. 
b) Analisis fundamental (fundamental analysis), yaitu menentukan harga 
saham dengan menggunakan data fundamental yang berasal dari 
keuangan perusahaan. 
Perubahan harga saham dipengaruhi oleh kekuatan permintaan dan 
penawaran yang terjadi di pasar sekunder. Semakin banyak investor yang 
ingin membeli atau menyimpan suatu saham, maka harganya akan 
semakin naik, dan sebaliknya jika semakin banyak investor yang menjual 
atau melepaskan maka akan berdampak pada turunnya harga saham. Harga 
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saham merupakan nilai suatu saham yang mencerminkan kekayaan 
perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut.
17
 
Harga saham adalah  menentukan kekayaan pemegang saham atau 
memaksimalkan harga saham perusahaan. Harga saham pada waktu 
tertentu akan bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima di masa 
depan oleh investor apabila investor membeli saham. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai 
permintaan dan penawaran dipasar jual beli (pasar  modal) dan biasanya 
merupakan harga penutupan. 
Semakin banyak investor yang ingin membeli atau menyimpan suatu 
saham, maka harganya akan semakin naik, dan sebaliknya jika semakin 
banyak investor yang menjual atau melepaskan maka akan berdampak 
pada turunnya harga saham. Harga saham merupakan nilai suatu saham 
yang mencerminkan kekayaan perusahaan yang mengeluarkan saham 
tersebut. 
Menurut Widiatmodjo harga saham merupakan: 
Nilai dari penyertaan atau kepemilikan seseorang dalam suatu 
perusahaan. Semakin banyak investor yang ingin membeli atau 
menyimpan suatu saham, maka harganya akan semakin naik. 
Dan sebaliknya jika semakin banyak investor yang menjual atau 
melepaskan maka akan berdampak pada turunnya harga saham. 
Jadi dapat disimpulkan menurut peneliti yang dimaksud dengan harga 
saham adalah nilai dari suatu saham perusahaan yang menunjukkan 
                                                             
17





kekayaan perusahaan dan terbentuk dari permintaan dan penawaran saham 
di pasar modal.  
2. Jenis-jenis harga saham  
Menurut Abdul manan, Jenis-jenis harga saham yaitu: 
18
 
a. Harga nominal merupakan harga yang tercantum dalam sertifikat saham 
yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang 
dikeluarkan. 
b.  Harga perdana merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat di 
bursa efek atau disebut juga harga pada waktu IPO (Intial Public Offer). 
c.  Harga pasar merupakan harga jual dari perjanjian emisi kepada investor, 
yang berarti harga pasar merupakan harga jual dari investor yang satu 
dengan investor yang lain. Harga pembukaan merupakan harga yang 
diminta oleh penjual atau pembeli pada saat jam bursa dibuka.  
d. Harga penutupan merupakan harga yang diminta oleh penjual ataupun 
pembeli pada saat akhir hari bursa.  
e. Harga tertinggi merupakan harga paling suatu saham yang terjadi pada hari 
bursa. 
f.  Harga terendah merupakan harga saham yang paling rendah yang 
diperdagangkan pada hari itu. 
g. Harga rata-rata merupakan perataan harga tertinggi dan terendah suatu 
saham padahari diperdagangkan tersebut. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Saham 
Harga saham selalu mengalami perubahan setiap harinya. Oleh karena 
itu, investor harus mampu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
harga saham. Menurut Indah Yuliana, Ada dua faktor yang mempengaruhi 
fluktuasi harga saham yaitu faktor internal dan faktor eksternal sebagai 
berikut: 
a. Adapun faktor internal yaitu laba perusahaan, pertumbuhan aktiva 
tahunan, likuiditas, nilai kekayaan total dan penjualan. 
b. faktor eksternalnya adalah kebijakan pemerintah dan dampaknya, 
pergerakan suku bunga, fluktuasi nilai tukar mata uang, rumor dan 
sentiment pasar dan penggabungan usaha (Business Combination). 
4. Bentuk Saham 
Pada umumnya saham yang diterbitkan oleh sebuah perusahaan yang 
melakukan penawaran umum ada dua macam yaitu saham biasa (common 
stock) dan saham istimewa (preferred stock). Perbedaan saham ini didasarkan 
pada hak yang melekat pada saham tersebut. Saham biasa adalah saham yang 
menempatkan pemiliknya paling junior atau paling akhir terhadap pembagian 
deviden dan hak atas harta kekayaan perusahaan apabila perusahaan tersebut 
likuidasi.Sedangkan saham istimewa adalah saham yang memiliki 





Menurut Abdul Manan, Selain dari saham biasa dan istimewa, saham 




a. Saham yang di cap (assented shares) yaitu penstempelan saham. 
b. Saham tukar yaitu jenis saham yang dapat ditukar oleh pemiliknya dengan 
jenis saham lain. 
c. Saham tanpa suara, yaitu jenis saham yang pemiliknya tidak diberi hak 
suara pada RUPS (nonvoting stock). 
d. Saham tanpa pari yaitu saham yang tidak memiliki nilai nominal, tetapi 
hak kepemilikannya dapat diketahui dengan menjumlahkan seluruh 
kekayaan dan dibagi jumlah saham yang dikeluarkan. 
e. Saham preferen unggul yaitu saham preferen yang hak prioritasya lebih 
besar dari preferen lain.  
f. Saham pegawai yaitu kesempatan yang diberikan oleh perseroan kepada 
para pegawainya untuk memiliki saham perusahaan.  
5. Dasar Hukum Saham Perspektif Islam 
Secara praktis, Instrumen saham belum didapati pada masa rasulullah 
SAW dan para sahabat. Dikarenakan belum adanya nash atau teks Al-Qur’an 
maupun Al-Hadis yang menghukumi secara jelas dan pasti tentang 
keberadaan saham, maka para ulama dan fuqaha kontemporer berusaha untuk 
menemukan rumusan kesimpulan hukum tersendiri untuk saham. Fatwa-
fatwa ulama kontemporer tentang juaal-beli saham semakin memperkuat 
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landasan akan bolehnya jual-beli saham. Dalam kumpulan Fatwa Dewan 
Islam Nasional Saudi Arabia yang diketuai Syekh Abdul Aziz Ibn Abdillah 
Ibn Baz Jilid 13 Bab jual-beli saham dinyatakan sebagai berikut: 
Jika saham yang diperjualbelikan tidak serupa dengan uang secara utuh 
apa adanya, akan tetapi hanya mempresentasikan dari sebuah asset seperti 
tanah, mobil, pabrik, dan yang sejenisnya, dan hal tersebut merupakan 
sesuatu yang telah diketahui oleh penjual dan pembeli, maka dibolehkan 
hukumnya untuk diperjualbelikan dengan harga tunai ataupun tangguh, yamg 
dibayarkan secara kontan ataupun beberapa kali pembayaran, berdasarkan 
keumuman dalil tentang bolehnya jual beli.
20
 
J. Rasio Profitabilitas 
1. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan dan memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan.
21
 Profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perushaan mendapatkan laba melalui semua kemampuannya dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, ekuitas, jumlah karyawan, 
jumlah cabang, dan sebagainya. Hal ini ditujukkan oleh laba yang dihasilkan 
dari penjualan dan pendapatan investasi.
22
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
merupakan salah satu cara untuk mengukur kinerja suatu peusahaan dalam 
mengahasilkan keungtungan dalam suatu periode terentu. Profitabilitas 
menunjukkan keaktifan suatu perusahaan dalam suatu mengelola sumber 
daya yang dimilikinya.
23
 Profittabilitas bank yang tinggi menggambarkan 
bahwa bank tersebut mengalami peningkatan. Profitabilitas merupakan 
kelebihan pendapatan dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan 
untuk memperoleh pendapatan tersebut. 
Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas bank adalah ROA. Hal ini karena ROA memperhitungkan 
secara menyeluruh bagaimana kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh profitabilitas. Selain itu penilaian kesehatan yang dilakukan oleh 
Bank Indonesia juga dilihat dari segi profitabilitas bank dengan 
mengggunakan ROA. Apabila return on asset meningkat berarti profitabilitas 
perushaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan 
profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham. 
a. Pengertian Return On Asset  
Menurut Veithzal, ROA adalah “rasio yang menunjukkan persentase 
laba bersih yang dinyatakan dari total aktiva dikurangi aktiva tetap tak 
berwujud yang dimiliki perusahaan”. Menurut Desmond Wira, ROA 
adalah “rasio yang dihitung dengan membagi laba dengan total asset 
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 Menurut Kasmir & Jakfar, ROA merupakan “rasio yang 
menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikan dengan 




Berdasarkan beberapa definisi di atas tentang ROA, maka dapat 
disimpulkan bahwa ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba bersih 
dari aset yang digunakan 
b. Pengertian Return On Equity  
Return On Equity yaitu rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa 
mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham. 
Sedangkan menurut Tandelin “Return On Equity menggambar sejauh 
mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh 
pemegang saham”. 
c. Pengertian Earning per share 
Earning per share merupakan rasio yang menunjukan berapa besar 
kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan laba”. Oleh karena 
itu pada umumnya perusahaan manajemen perusahaan, pemegang saham 
biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik akan Earning Per Share. 
Earning Per Share merupakan suatu indikator keberhasilan suatu 
perusahaan. 
d. Pengertian Net Profit Margin  
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Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukurmargin laba atas 
penjualan. Rasio ini akan menggambarkan penghasilan bersih perusahaan 
berdasarkan total penjualan bersih. Net Profit Margin adalah suatu rasio 
yang mengukur keuntungan netto per rupiah penjualan. 
2. Tujuan Profitabilitas 
Berikut adalah tujuan dari rasio Profitabilitas secara keseluruhan:
26
 
a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset 
e. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 
f. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih. 
g. Untuk mengukur laba operasional atas penjualan bersih. 
h. Untuk mengukur laba bersih atas penjualan bersih. 
3. Manfaat Rasio Profitabilitas 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
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b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
e. Mengetahui produktivitas dari sejumlah dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
4. Dasar Hukum Profitabilitas 
Adapun dasar hukum rasio keuangan seperti yang terterah dalam Al-
Qur‟an surah Al-Hadid Ayat 7 sebagai berikut: 
ْفَْْۦَوَرُسىلَِِْْٱّلَلِْبَِْْءاِهٌُىاْ  َِِۖ ْفِي ۡستَۡخلَفِيَي ِْهَواَْجَعلَُكنْهُّ َءاَهٌُىاْ ْٱلَِذييََْوأًَفِقُىا 
 ٧ْلَهُۡنْأَۡجٞزَْكبِيٞزَْْوأًَفَقُىاْ ِهٌُكۡنْ
Artinya:“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. 
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) 




Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika kita melakukan transaksi atau 
kegiatan muamalah baik itu jual beli, utang piutang ataupun kegiatan lainnya 
maka tulislah dengan baik dan benar. Kemudian di dalam ayat tersebut 
dijelaskan harus bersikap jujur dan taqwa kepada Allah SWT dalam 
bermuamalah. 
Berdasarkan dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ROA merupakan sarana yang digunakan untuk mengetahui bagaimnana 
perkembangan aset atau aktiva dalam mengahasilkan laba atau profit. 
Dengan adanya sarana ini maka akan terlihat bagaimana kinerja keuangan 
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suatu perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
prolehan ROA dalam bank syariah sebagi berikut. 
   
                  
            
      
Jika tingkat perolehan ROA suatu bank tinggi menunjukkan bahwa 
Bank tersebut memperoleh laba besar atau pengelolahan aset yang dimiliki 
bank tersebut berjalan dengan baik.Sebaliknya, jika rasio ini rendah berarti 
mengidentifikasikan kuernagnya kemampuan manajemen bank dalam hal 
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.
28
 
K. Rasio Solvabilitas 
1. Pengertian Rasio Solvabilitas 
Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya seberapa besar beban 
utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam 
arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibanya, baik jangka 




Disamping itu rasio ini digunakan untuk mengetahui perbandingan antara 
jumlah dana yang diperoleh dari berbagai utang baik jangka pendek maupun 
jangka panjang serta sumber-sumber lain diluar modal bank sendiri dengan 
volume penanaman dana tersebut pada berbagai jenis aktiva yang dimiliki 
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bank. Rasio Solvabilitas bertujuan untuk mengukur efisiensi bank dalam 
menjalankan aktivitasnya. Dalam rasio ini terdiri dari beberapa jenis yaitu: 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to 
Assets Ratio, Capital Ratio Risk Assets Ratio. 
Menurut Kasmir rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan:
30
 
Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiaya dengan hutang. Artinya berapa besar beban utang 
yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti 
luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan. 
 
Berdasarkan teori tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa rasio 
solvabilitas adalah Rasio yang mengukur kemampuan bank mencari sumber 
dana untuk membiayai kegiatannya. Tujuan rasio ini untuk mengukur 
efektifitas bank dalam mencapai tujuannya. 
Dari penelitian ini rasio solvabilitas yang digunakan adalah Capital 
Adequacy Ratio. 
1) Pengertian Capital Adequacy Ratio  
Capital Adequacy Ratio adalah rasio keuangan yang berkaitan 
dengan permodalan perbankan di mana besarnya modal suatu bank akan 
berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien 
menjalankan kegiatannya. CAR merupakan indikator terhadap 
kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat 
dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. 
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Rasio kecukupan modal bank disebut CAR dimaksudkan untuk 
menutupi potensi kerugian yang tidak terduga (unexpected loos) dan 
sebagai cadangan pada saat terjadi krisis perbankan. Rasio CAR 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana 
dari sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan 
lain-lain. Rasio CAR ini juga digunakan untuk memenuhi keamanan dan 
kesehatan bank dari sisi modal pemiliknya.Jika semakin tinggi CAR, 
maka semakin baik kinerja bank tersebut.Oleh Bank Indonesia, CAR 
disyaratkan minimal 8%. 
     
                       
    
       
 
2) Pengertian Debt to Equity Rasio 
Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas.RasioDebt To Equity Ratio ini dicari 
dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar 
dengan seluruh ekuitas”. Menurut Munawir, “Debt To Equity Ratiountuk 
setiap perusahaan berbeda-beda tergantung karakteristik bisnis dan 
keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan arus kas yang stabil 







3) Pengertian Long Term Debt to Assets Rasio 
Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva Jangka Panjang adalah rasio 
yang mewakili posisi keuangan perusahaan dan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi semua persyaratan keuangannya. Ini menunjukkan 
persentase aset perusahaan yang dibiayai dengan pinjaman dan 
kewajiban keuangan lainnya yang bertahan lebih dari setahun. Karena 
rasio ini dihitung setiap tahun, penurunan rasio akan menunjukkan bahwa 
perusahaan itu adil, dan kurang tergantung pada utang untuk kebutuhan 
bisnis mereka. 
2. Tujuan dan Manfaat Solvabilitas 
Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman 
haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 
pengguaan modal sendiri atau dai modal pinjaman akan memberikan dampak 
tertentu bagi perusahaan. Pihak manjemen harus pandai mengatur rasio kedua 
modal tersebut. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat 
bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. 
Namun, semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusahaan secara 
keseluruhan.  
Tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio solvabillitas, yaitu: 
a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditor). 
b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 





c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 
d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva. 
f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
L. Hubungan Return on Asset terhadap Harga Saham 
ROA secara eksplisit memperhitungkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan suatu laba bagi pemegang saham biasa. setelah memperhitungkan 
bunga (biaya hutang) dari dividen saham preferen. Selama perusahaan mampu 
meningkatkan labanya maka setiap hutang akan mengakibatkan naiknya ROA dan 
menguntungkan bagi pemegang saham biasa.
31
 Yuneita Anisma menyatakan 
bahwa semakin tinggi profitabilitasnya berarti semakin baik perusahaan tersebut. 
Maka dengan itu ROA dan harga saham mempunyai hubungan yang searah 
(positif).  
Jika terjadinya kenaikan ROA maka akan menyebabkan kenaikan harga 
saham, sebaliknya jika ROA mengalami penurunan maka dapat pula 
menyebabkan penurunan terhadap harga saham. Semakin besar Return on Asset 
menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian 
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semakin besar. Apabila Return on Asset meningkat, berarti profitabilitas 
perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan 
profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham.  
M. Hubungan Capital Adequacy Ratio Terhadap Harga Saham 
CAR merupakan rasio equity yang diklasifikasikan terhadap jumlah kredit 
yang disalurkan, yang menunjukkan kemampuan permodalan dan cadangan yang 
digunakan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan Semakin besar CAR 
yang dimiliki oleh suatu bank maka kinerja bank tersebut akan semakin baik.
32
 
Permasalahan modal umumnya adalah berapa modal yang harus disediakan oleh 
pemilik sehingga keamanan pihak ketiga dapat terjaga, dengan CAR tinggi berarti 
bank tersebut semakin solvable, bank memiliki modal yang cukup guna 
menjalankan usahanya sehingga akan meningkatkan keuntungan yang diperoleh 
sehingga akan terjadi kenaikan pada harga saham. 
N. Penelitian Terdahulu 
Peneliti mengambil beberapa peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 
analisis pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham, dapat dilihat dalam 
tabel di bawah ini: 
Tabel I.4 
Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti  Judul Hasil Penelitian 












Hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa Return 
On Asset, Return On Equity, 
Earning Per Sahre, Price 
Eraning Ratio,  dan Price 
To Book Value berpengaruh 
signifikan terhadap Harga 
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Saham, Sedangkan Debt To 
Equity Ratio, Book Value 
Per Share dan Return On 
Investmen Tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham. 











Listing Di Bursa 
Efek Indonesia 
harga saham pada 
perusahaan perbankan yang 
go public di BEI selama 
periode 2014 – 2017. 
dipengaruhi oleh Return on 
Assets (ROA), Return on 
Risked Assets (RORA), Net 
Profit Margin (NPM), dan 
Beban Operasional pada 
Pendapatan Operasional 
(BOPO).   Sedangkan 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) Kualitas Aktiva 
Produktif (KAP), dan Loan 
to Deposit Ratio (LDR) 
tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. 


















variabel fundamental yang 
terdiri dari ROA, DER, 
ROE, BVS secara simultan 
tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga 
saham, secara parsial 
menunjukkan hanya BVS 
yang berpengaruh terhadap 
harga saham sedangkan 
yang lain tidak berpengaruh 
secara signifikan. 














Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara 
bersamaan likuiditas, 
solvabilitas, profitabilitas, 
rasio pasar, dan ukuran 
perusahaan memberikan 
pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham. 






negatif terhadap harga 
saham, sedangkan 
profitabilitas, rasio pasar, 
dan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap harga saham. 
. 
5. Zulia Hanum, 
Jurnal 
Manajemen & 
Bisnis Vol 08 No 
02 April 2009 
Pengaruh Return On 
Asset (Roe), Return 
On Equity (Roe), 










Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara 
parsial Return On Asset 
(ROA) secara parsial tidak 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga 
Saham dan Return On 
Equity (ROE) secara parsial 
berpengaruh siginifikan dan 
negatif terhadap Harga 
Saham dan juga Earning 
Per Share (EPS) secara 
parsial parsial berpengaruh 
siginifikan dan positif 
terhadap Harga Saham pada 
perusahaan Otomotif yang 




Berdasarkan tabel I.4 di atas terdapat persamaan dan perbedaan penelitian 
antara peneltian terdahulu dan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Daniarto Raharjo dan Dul Muid yaitu sama- sama 
menggunakan variabel bebas yaitu  Return On Asset sedangkan variabel 
terikatnya yaitu harga saham. Sedangkan perbedaan yang mendasar yaitu 
jumlah variabel bebas yang diteliti . Daniarto Raharjo dan Dul Muid 





Value Per Share (BVS), Dividend Yield Ratio (DYR), Dividend Payout 
Ratio (DPR), Price Earning Ratio (PER), dan Price Book Value (PBV) 
dan penelitian ini hanya meneliti Return On Asset (ROA). 
2. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Yuneita Anisma yaitu sama-sama menggunakan variabel 
bebas yaitu Return on Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
sedangkan variabel terikatnya yaitu harga saham. Sedangkan perbedaan 
yang mendasar antara keduanya adalah lokasi penelitian. Lidia Desiana 
melakukan penelitian pada perusahaan subsektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di JII dan penelitian ini dilakukan di PT. Bank Central 
Asia Syariah Tbk.  
3. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Sigit Sanjaya dan Winda Afriyenis yaitu sama-sama 
menggunakan variabel bebas yaituReturn On Assetsedangkan variabel 
terikatnya yaitu harga saham. Sedangkan perbedaan yang mendasar 
antara keduanya adalah lokasi penelitian. Sigit Sanjaya dan Winda 
Afriyenis melakukan penelitian pada saham Perusahaan Manufaktur 
Sektor Industri Barang Konsumsi dan penelitian ini dilakukan di PT. 
Bank Central Asia Syariah Tbk. 
O. Laporan keuangan 
Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan kepada 
para pemakainya untuk dipakai dalam proses pengambilan keputusan. Standar 





berikut: “Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 




PSAK No. 1 tentang penyajian laporan keuangan menyatakan bahwa laporan 
keuangan lengkap terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut: 
a. Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu 
perusahaan pada tanggal tertentu. 
b. Laporan laba rugi, yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-
biaya selama suatu periode akuntansi. 
c. Laporan perubahan ekuitas, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-sebab 
perubahan ekuitas dari jumlah awal periode menjadi jumlah ekuitas pada 
akhir periode. 
d. Laporan arus kas, laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan keluar 
yang dibedakan menjadi arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas 
pendanaan. 
e. Catatan atas laporan keuangan. 
P. Kerangka Pikir 
Kerangka berfikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel dalam 
suatu penelitian. Kerangka berfikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka 
yang logis, Inilah yang disebut logical construct.
34
 Di dalam kerangka berfikir 
inilah akan diletakkan masalah penelitian yang telah didefenisikan dalam 
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kerangka teoritis yang relevan, yang mampu menangkap, menerangkan, menunjuk 
perspektif terhadap masalah penelitian.  
Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai pengaruh variabel independen 
yaitu rasio profitabilitas, rasio capital terhadap variabel dependen harga saham. 











 Uji parsial : 
Uji simultan : 
Q. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau 
keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis merupakan 
pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-varibel dalam penelitian, 








merupakan jawaban sementara yang disusun oleh peneliti, yang kemudian akan 
diuji kebenarannya melalui penelitian yang dilakukan.
35
 
Berdasarkan dari pengamatan dan penelitian atau permasalahan yang terjadi 
di atas maka peneliti mengemukakan dugaan sementara (hipotesis) yaitu:  
H1: Terdapat pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap harga saham secara 
parsial pada PT. Bank Central Asia Syariah Tbk tahun 2011-2018. 
H2: Terdapat  pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap  harga saham 
secara parsial pada PT. Bank Central Asia Syariah Tbk tahun 2011-2018. 
H3: Terdapat pengaruh Return on Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) terhadap  harga saham secara simultan pada PT. Bank Central Asia 
Syariah Tbk tahun 2011-2018. 
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A. Lokasi penelitian dan Waktu Penelitian 
Pada penelitian ini dijadikan tempat penelitian adalah Bank Central Asia 
Syariah Tbk melalui situs resmi www.bcasyariah.co.id dan Bursa Efek Indonesia 
melalui situs resmi www.idx.co.id. Waktu penelitian mulai tanggal 11 November 
2019 sampai tanggal 27 Februari2020. 
B.  Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, 
yang angkanya berwujud bilangan yang dianalisis menggunakan statistik untuk 
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk 
melakukan prediksi suatu variabel yang lain.
36
 Dengan melalui jenis penelitian ini, 
peneliti dapat mengetahui pengaruh ROA dan CAR terhadap harga saham di PT. 
Bank Central Asia Syariah Tbk tahun 2011-2018. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populas 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
37
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan triwulan Bank Central  
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Asia Syariah periode 2011-2018 yang dipublikasikan oleh Bank Central Asia 
Syariah melalui www.bcasyariah.co.id dan Bursa efek Indonesia melalui 
www.idx.co.id. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi
38
.Sampel juga dapat didefinisikan sebagai anggota populasi yang 
dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 
populasi. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel 
jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini juga disebut dengan sensus.
39
 
Sampel dalam penelitian ini adalah Seluruh laporan triwulan keuangan PT. 
Bank Cental Asia Syariah Tbk tahun 2011-2018 yang dipublikasikan oleh 
Bank Central Asia Syariah melalui www.bcasyariah.co.id dan Bursa efek 
Indonesia melalui www.idx.co.id. Penelitian ini dalam kurun waktu tahun 
2011-2018 yaitu sebanyak 8 tahun. 1 tahun= 4 triwulan, 4 x 8 (2011-2018) = 
32 sampel. 
D. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu  jenis data yang diperoleh 
dan diawali melalui hasil pengelolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan, 
baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif: jenis data ini sering juga 
disebut data eksternal. Jenis data ini dapat digali  melalui monografi yang 
diterbitkan oleh masing-masing lembaga-lembaga tersebut, laporan-laporan, baik 
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mimgguan, bulanan, triwulan maupun tahunan, buku-buku profil, literatur, 
majalah-majalah dan publikasi data dari media surat kabar.
40
 Adapun data yang 
digunakan dalam penelitian bersumber Bank Central Asia Syariah melaui situs 
resmi www.bcasyariah.co.id dan Bursa efek Indonesia melalui www.idx.co.id. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulana data yang dilakukan pada penlitian ini adalah 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data baik berupa 
data-data tertulis, film, gambar yang memberikan infomasi atau keteranga serta 
pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 
penelitian. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data time series 
(runtun waktu). Dan adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan instrumen kepustakaan dan dokumentasi:  
1. Teori Kepustakaan 
Sumber kepustakaan merupakan sumber penunjang teori dari buku-
buku atau indormasi dari sumber lain. Studi kepustakaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bersumber dari jurnal, skripsi, buku-buku yang 
terkait dengan perbankan syariah dan buku-buku yang terkait dengan 
penelitian ini. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian namun memperoleh data melalui 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan 
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dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data 
sekunder yang didapatkan melalui laporan keuangan tiwulan PT. Bank 
Central Asia Syariah Tbk tahun 2011-2018 yang bersumber dari situs resmi 
www.idx.co.id 
F. Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data. Maka akan dilakukan 
analisis data atau pengolahan data. Metode analisis data yang digunakan adalah 
dengan bantuan metode alat Software Statistical Product Service Solution (SPSS) 
Versi 22. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data berupa 
mean, sum, standar deviasi, dan lain-lain. Analisis deskriptif berupaya untuk 
mendeskripsikan dengan lengkap dan akurat. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan sebuah model regresi yang akan digunakan 
untuk melakukan peramalan. Sebuah model yang baik adalah model dengan 
kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model 
sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut 
asumsi klasik.
41
 Uji asumsi klasik terdiri dari: 
 
 
a. Uji Normalitas  
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Uji normalitas adalah  uji yang digunakan untuk melihat apakah nilai 
residual terdistribusi normal atau tidak
42
. Model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Ada beberapa teknik 
yang digunakan untuk menguji normalitas data antara lain uji chi-kuadrat, 
uji lilefors, one sample uji kolmogrov-simornov. Untuk penelitian ini 
peneliti menggunakan uji normalitas one samplekolmogrov-simornov. 
Pada taraf signifikan α = 0,05 > nilai sig SPSS, maka dapat dikatakan 
bahwa data mengikuti distribusi normal dan sebalikanya 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model 
regresi masing-masing variabel saling berhubungan. Semakin kecil 
kolerasi diantara variabel bebasnya, maka semakin baik model regresi 
yang akan diperoleh. Suatu model regresi dikatakan bebas dari 
multikolinearitas adalah “Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang 
dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1.
43
 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan pada model 
regresi. Pada pengujian ini peneliti hanya menggunakan metode glejser 
untuk pengujian dengan cara melihat kriteria dalam pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut : 
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1) Jika nilai signifikan lebih besar dari > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika nilai signifikan lebih kecil dari < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi heterokedastisitas. 
d. Uji Autokolerasi  
Uji autokolerasi adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi linear berganda ada gangguan berupa korelasi 
diantara faktor gangguan. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi dapat terjadi pada serangkaian 
pengamatan atau data runtun waktu (time series).
44
 Ukuran pengambilan 
keputusan dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan 
uji durbin-waston (DW), dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Jika angka D-W di bawah -2, berarti autokorelasi positif. 
b) Jika angka D-W di atas +2, berarti autokorelasi negatif. 
c) Jika angka D-W di antara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
e. Uji Hipotesis 
1) Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui 
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara 
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.
45
 Dalam hal ini untuk 
mengetahui apakah secara parsial CAR dan ROA berpengaruh 
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signifikan atau tidak terhadap harga saham di PT. Bank Central Asia 
Syariah Tbk, kriteria pengujian: 
a) Jika-t hitung ≥ t tabel atau t hitung ≤ t tabel maka hipotesis H0 
diterima dan Ha ditolak. 
b) Jika-t hitung ≤ t tabel atau t hitung ≥ t tabel maka hipotesis H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
2) Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
a) Jika F hitung ≤ F tabel, maka hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. 
b) Jika F hitung ≥ F tabel, maka hipotesis H0 diterima dan Ha ditolak. 
f. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah “regresi linear dimana sebuah 
variabel terikat (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel 
bebas (variabel X).
46
Regresi linear berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
independen ROA (X1), CAR (X2) terhadap variabel dependen harga saham 
(Y) di PT. Bank Central Asia Syariah Tbk periode 2011-2018 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
Y = Variabel terikat (harga saham) 
a = Konstanta 
b = Koefisien korelasi 
e = errors 
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X1 = Variabel bebas (CAR) 
X2 = Variabel bebas (ROA) 
g. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien Determinasi R
2
 pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai 
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel-variabel dependen amat terbatas. Semakin besar nilai R
2
 
(mendekati 1), berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (dalam arti 1% variabel independen bisa menjelaskan variabel 









A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Dan Perkembangan PT. Bank Central Asia Syariah Tbk 
Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam 
beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai ekonomi 
syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan 
syariah, maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang 
dibuat dihadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi, .PT.Bank Central 
Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank 
UIB) yang nantinya menjadi PT. Bank BCA Syariah. 
Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat 
Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudji 
Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang perubahan kegiatan 
usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT Bank BCA Syariah. 
Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 
Januari 2010. 
47
Pada tanggal yang sama telah dilakukan penjualan 1 lembar 
saham ke BCA Finance, sehingga kepemilikan saham sebesar 99,9997% 
dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk, dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA 
Finance. Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi bank 
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan 
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Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan 
memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi 
beroperasi sebagai bank umum syariah.
48
 
2. Visi dan Misi PT. Bank Central Asia Syariah Tbk  
a. Visi PT. Bank Central Asia Syariah  
Menjadi Bank Syariah andalan dan pilihan masyaraka 
b. Misi PT. Bank Central Asia Syariah 
1. Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai penyedia 
jasa keuangan syariah dalam rangka memahami kebutuhan dan 
memberikan layanan yang lebih baik bagi nasabah.  
2. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang 
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi 
nasabah bisnis dan perseorangan. 
3. Profil Perusahaan 
PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan usaha 
dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi syariah dari 
Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi 
beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 April 2010. 
Komposisi kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah adalah sebagai berikut : 
PT Bank Central Asia Tbk. 99.9999% , PT BCA Finance : 0.0001%. 
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BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri 
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang penyelesaian 
pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan 
perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk dan jasa perbankan yang 
berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi 
merupakan target dari BCA Syariah. Komitmen penuh BCA sebagai 
perusahaan induk dan pemegang saham mayoritas terwujud dari berbagai 
layanan yang bisa dimanfaatkan oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan 
cabang BCA yaitu setoran (pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di 
seluruh ATM dan mesin EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua 
tanpa dikenakan biaya.  
Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi maupun menyampaikan 
pengaduan dan keluhan, masyarakat dan nasabah khususnya dapat 
menghubungi HALO BCA di 1500888. BCA Syariah hingga saat ini memiliki 
68 jaringan cabang yang terdiri dari 13 Kantor Cabang (KC), 15 Kantor 
Cabang Pembantu (KCP), dan 40 Unit Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di 
wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, 
Bandung, Solo, Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, Banda 
Aceh, Kediri, dan Pasuruan (data per Januari 2020). 
 
 





Dari hasil penelusuran, peneliti menemukan dan mengumpulkan data dari 
www.bcasyariah.co.id  yang dimuat dalam laporan  keuangan adalah data ROA, 
CAR dan Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi www.idx.co.id  yang dimuat 
dalam laporan adalah data harga saham. Maka peneliti akan memaparkan 
perolehan data yang diambil dari laporan keuangan pada Bank central Asia 
Syariah, sebagai berikut: 
1. Return on Asset  
Perkembangan ROA setiap tahunnya mengalami fluktuasi, hal ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Grafik IV.1 
Data Return on Asset (ROA) 
 
Sumber: www.bcasyariah.co.id 
Berdasarkan Grafik IV.1 di atas dapat dilihat bahwa ROA dari tahun 2011 
sampai tahun 2018 terus mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak 
stabil.Terlihat bahwa tahun 2011 Dimana bulan September tahun 2011 ROA 


















persen. Pada tahun 2012 triwulan, ROA bulan Maret sebesar 0.39 persen  
mengalami peningkatan pada bulan Juni menjadi 0.70 persen. Padan tahun 2013 
triwulan, ROA pada bulan Maret sebesar 0,92 persen mengalami penigkatan 
sampai bulan desember sebesar 1.01 persen. 
Pada tahun 2014 triwulan, ROA di bulan Maret sebesar 0.86 persen 
mengalami penurunan dibulan Juni sebesar 0.69 persen, mengalami kenaikan 
pada bulan  September menjadi 0.76 persen. Pada tahun 2015 triwulan, ROA pada 
bulan Maret sebesar 0.71 persen, mengalami peningkatan pada bulan Juni menjadi 
1.0 persen. ROA bulan September dan Desember terjadi penurunan menjadi 0.79 
persen. Pada tahun 2016 triwulan,  ROA pada bulan Desember mengalami 
kenaikan menjadi 1.14 persen. Pada tahun 2017 triewulan, ROA pada bulan Maret 
sebesar 0.99 persen mengalami peningkatan sampai bulan desember  menjadi1.20 
pesen. Pada tahun 2018 triwulan, ROA pada bula Maret sebesar 1.10 persen. Pada  
Juni mengalami kenaikan menjadi 1.13 persen. Dan ROA dibulan  September 
mengalami penurunan  menjadi 1.12 persen.  
2. Capital Adequacy Ratio 
Perkembangan CAR setiap tahunnya mengalami fluktuasi, hal ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Grafik IV.2 







Berdasarkan Grafik IV.2 di atas dapat dilihat bahwa CAR dari tahun 
2011 sampai tahun 2018 terus mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak 
stabil.Terlihat bahwa tahun 2011 triwulan CAR mengalami penurunan  
dibulan Maret tahun 2011 CAR sebesar 64.29  persen mengalami penurunan 
pada bulan Desember menjadi 45.94 persen. Pada tahun 2012 triwulan, CAR 
bulan Maret sebesar 44.50 persen, mengalami peningkatan pada bulan Juni 
menjadi 41.33persen, pada bulan Desember mengalami penurunan sebesar 
31.47perrsen. Padan tahun 2013 triwulan, CAR pada bulan Maret sebesar 
30.70 persen mengalami penurunan sampai bulan desember sebesar 22.35 
persen. 
Pada tahun 2014 triwulan, CAR dibulan Maret sebesar 21.66 persen 
mengalami peningkatan dibulan september sebesar 35.18 persen. Pada tahun 
2015 triwulan, CAR pada bulan Maret sebesar 25.53 persen, mengalami 


















terjadi penurunan menjadi 23.56 persen. Pada tahun 2016 triwulan,  CAR 
pada bulan Maret sebesar 39.16 persen mengalami penurunan  pada bulan 
Desember sebesar 36.79 persen. Pada tahun 2017 triwulan, CAR pada bulan 
Maret sebesar 35.25 persen mengalami penurunan  dibulan desember  
menjadi 29.42 pesen. Pada tahun 2018 triwulan, CAR pada bula Maret 
sebesar 27.73 persen. Pada  Juni mengalami penurunan menjadi 25.00 persen. 
Dan CAR dibulan  Desember menurun  menjadi 24.27 persen. 
Grafik IV.3 
Data Harga Saham 2011-2018 
 
Sumber: www.idx.co.id 
Berdasarkan Grafik IV.2 di atas dapat dilihat bahwa harga saham dari 
tahun 2011 sampai tahun 2018 cenderung mengalami kenaikan. Pada tahun 
2016 harga saham setiap triwulan cenderung mengalami kenaikan, tetapi nilai 
dari harga saham tersebut tidak seluruhnya diikuti tingkat profitabilitas yang 
sesuai dengan teori, faktanya dari tahun 2011 Maret  ke Desember,  harga 

















setiap triwulan cenderung menurun dan peningkatan sebesar Rp 7.300 dan Rp 
9.200. Pada tahun 2013 setiap triwulan cenderung mengalami penurun 
sebesar Rp 9.000.  
Pada tahun 2014 setiap triwulan cenderung mengalami peningkatan 
sebesar Rp 13.125. Pada tahun 2015 setiap triwulan cenderung  penurunan 
sebesar Rp 13.300. Pada tahun 2016 setiap  triwulan cenderung mengalami 
peningkatan sebesar Rp 15.500. Pada tahun 2017 setiap triwulan cenderung 
mengalami peningkatan sebesar Rp 21.900. Pada tahun 2018 setiap triwulan 
cenderung mengalami peningkatan sebesar 26.000. 
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif dapat dilakukan dengan cara mencari min, max, 





Deskriptif Data Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
HARGA 
SAHAM 
32 6950,00 26000,00 13589,0625 5418,09222 
ROA 32 10,00 120,00 85,5313 26,68694 
CAR 32 343,00 6429,00 3203,7813 1295,99828 
Valid N 
(listwise) 
32     





 Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat diketahui bahwa N menyatakan 
jumlah sampel yang diambil dalam penelitian yaitu dari tahun bulan Maret 2011 
sampai 2018 pertriwulan yang berjumlah 32 bulan. dari tabel di atas diketahui 
bahwa minimum dari variabel ROA  yaitu 10,00 nilai maksimumnya sebesar 
120,00. Nilai rata-rata variabel ROA sebesar 85,5313sedangkan nilai standar 
deviasi dari variabel ROA sebesar 26,68694 
 Variabel CAR memiliki minimum sebesar 343,00, nilai maksimumnya 
sebesar 6429,00. Nilai rata-rata variabel jumlah CAR  sebesar 3203,7813. 
Sedangkan nilai standar deviasi dari jumlah CAR sebesar 1295,99828. 
Sementara variabel Harga Saham memiliki minimum sebesar 6950,00, 
nilai maksimum Harga Saham sebesar 26000,00. Nilai rata-rata variabel Harga 
Saham sebesar 13589,0625. Sedangkan nilai standar deviasi Harga Saham sebesar 
5418,09222. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3823,75738753 
Most Extreme Differences Absolute ,104 
Positive ,059 
Negative -,104 





Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 22) 
Berdasarkan tabel IV.5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test di 
atas dapat diketahui bahwa signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 
0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa regresi telah 
memenuhi uji normalitas. 
b. Uji Multikolineritas 
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.3 


















11514,796 2630,600  4,377 ,000   
ROA 119,726 27,915 ,590 4,289 ,000 ,908 1,101 
CAR -2,549 ,575 -,610 -4,434 ,000 ,908 1,101 
Sumber : hasil penelitian (Output SPSS Versi22) 
Hasil uji dari tabel IV.6 di atas menunjukkan bahwa nialai VIF dari 
ROA sebesar 1,101, CAR sebesar 1,101 artinya masih kurang dari 5. 
Dari hasil VIF maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV. 4 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,613 ,285  2,154 ,340 
ROA  -,039 ,103 -,070 -,381 ,706 
CAR  -,107 ,082 -,242 -1,306 ,202 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 22) 
Hasil uji heterokedastisitas pada tabel IV. 9 menunjukkan bahwa 
nilai signifikan berada lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
d. Hasil Uji Autokolerasi 
Hasil uji Autokolerasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.5 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,502 ,468 3953,41292 ,503 
a. Predictors: (Constant), CAR, ROA 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
Sumber : hasil penelitian (Output SPSS Versi 22) 
Berdasarkan tabel IV.7 di atas dapat diketahui bahwa Durbin-Watson 
sebesar 0,740. Jadi artinya -2 < 5,03 < +2. Sehingga dapat disimpulkan 





e. Uji Hipotesis 
1. Uji t (t-hitung) atau Uji Secara Parsial 
Hasil Uji t (uji koefisien regresi secara parsial) dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel IV. 6 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,961 4,542  ,4,377 ,000 
ROA 17,439 3,800 ,580 4,289 ,000 
CAR -,184 ,065 -,360 -4,434 ,000 
 
Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 22) 
Untuk interpretasi hasil pengujian uji t pada tabel diatas ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 
Hasil pengujian regresi menunjukkan hasil thitung untuk variabel 
independen ROA adalah 4,289 dan nilai ttabel dengan nilai α = 0.05 dan 
df = (n-k-1), df = (32-2-1) = 29 jadi ttabel adalah 1.69913. Maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa nilai thitung > ttabel = (4,289 > 1,699.). sehingga 
Ha diretima dan H0 ditolak artinya ROA berpengaruh positif terhadap 
harga saham. 
2) Pengaruh CAR terhadap Harga Saham 
Hasil pengujian regresi menunjukkan hasil thitung untuk variabel 
independen CAR adalah -4,434 dan nilai ttabel dengan nilai α = 0.05dan 





ditarik kesimpulan bahwa nilai thitung > ttabel = (-4,434 > 1,699.). sehingga 
Ha diretima dan H0 ditolak artinya ROA berpengaruh negatif terhadap 
harga saham. 
2. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (uji F) 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 456772684,555 2 228386342,278 14,613 ,000
b
 
Residual 453254737,320 29 15629473,701   
Total 910027421,875 31    
Sumber: hasil penelitian (Output SPSS Versi 22) 
Berdasarkan tabel IV. 9 di atas, untuk menguji signifikansi 
konstanta dan pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel 
dependen dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini: 
a)  Merumuskan Hipotesis 
Ha3 = ROA dan CAR berpengaruh terhadap Harga Saham 
H03 = ROA dan CAR tidak berpengaruh terhadap Harga Saham 
b) Menetukan Fhitung 
Berdasarkan output tabel uji simultan (uji f) di atas dapat dilihat bahwa 





c)  Menentukan Ftabel 
Ftabel  dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikannsi 0,05 
dengan derajat kebebasan df 2 (n-k-1) atau 32-2-1=29, hasil diperoleh 
untuk Ftabel sebesar 2.93 
d) Kriteria Pengujian 
a) Jika fhitung> ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
b) Jika fhitung< ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
e) Keimpulan Uji F 
Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat di diketahui bahwa 
Fhitung >Ftabel (14,613 > 2.93) maka H0 ditolak  dan Ha diterima. Maka 
disimpulkan bahwa ROA dan CAR berpengaruh secara simultan 
terhadap Harga Saham pada Bank Central Asia Syariah periode 2011-
2018. 
3. Regresi Linier Berganda 
Regeresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan 
satu variabel dependen. Berikut hasil uji regresi linier berganda: 
Tabel IV.8 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,961 4,542  ,4,377 ,000 
ROA 17,439 3,800 ,580 4,289 ,000 






Sumber: hasil pengelolahan (Output SPSS Versi 22) 
Hasil uji regresi linear berganda pada tabel IV.10 dimana coefficients 
dapat dilihat dari hasil uji regresi berganda, maka persamaan dalam 
penelitian ini adalah: 
Harga Saham= a + b1ROA + b2CAR 
Harga Saham= 3,961 + 17,439 ROA – 184 CAR 
Penjelasan dari persamaan di atas adalah sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (a) adalah 3, 961  artinya jika ROA dan CAR  nilainya 
0, maka Harga Saham nilainya Rp 3,961 
b. Nilai  koefisien regresi variabel ROA (b1) adalah sebesar 17,439 
artinya bahwa setiap peningkatan ROA sebesar 1 persen, maka akan 
menurunkan Harga Saham sebesar Rp17,439 persen dengan asumsi 
variabel lain nilainya tetap. 
c. Nilai  koefisien regresi variabel CAR  (b2) adalah sebesar  artinya -184 
bahwa setiap peningkatan ROA sebesar 1 persen, maka akan 
menurunkan Harga Saham sebesar Rp -184 persen dengan asumsi 
variabel lain nilainya tetap. 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dalam hubungan tiga variabel, koefisien determinasi (R
2
) 
digunakan untuk menegetahui berapa besar persentase sumbangan X1 
dan X2 terhadap variasi (naik turunnya) Y secara bersama-sama. Jika 
R
2
=1, berarti besarnya persentase sumbungan X1 dan X2 terhadap variasi 





variasi yang disebabkan oleh X1 dan X2, tidak ada variabel lain yang 
mempengaruhi Y. makin dekat R
2
 dengan satu, makin cocok garis regresi 





Hasil Uji Koefisiean Determinasi (R
2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 ,559 ,529 3,7190387 
Sumber: Hasil penelitian  (Output SPSS Versi 22) 
Berdasarkan  tabel IV.11 di atas dapat dilihat hasil uji koefisien 
determinasi (R
2
)  bahwa nilai ajusted R square adalah 0,748 atau sama dengan 
74,8% artinya bahwa ROA dan CAR mampu menjelaskan variabel dependen 
atau Harga Saham sebesar 74,8%. Sedangkan sisanya 25,2% dijelaskan oleh 
veriabel lain yang tidak di masukkan dalam model ini atau masih ada faktor 
lain yang mempengaruhi Harga Saham. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas, untuk pengaruh 
variabel independen (ROA dan CAR) terhadap variabel dependen (Harga Saham) 
pada Bank Central Asia Syariah periode 2011-2018 baik secara parsial maupun 





1.  Pengaruh ROA terhadap Harga Saham Pada Bank Central Asia Syariah 
Periode 2011-2018 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil thitung  untuk variabel 
independen ROA adalah sebesar  4.590 dan nilai ttabel dengan niali signifikan α 
= 0,05 dan df=(n-k-1) atau df = 32-2-1= 29  jadi nilai ttabel adalah sebesar 
1.69913. maka dapat di tarik kesimpulan bahwa nilai thitung>ttabel (4.590 > 
1.69913) maka maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa ROA berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 
Hal ini sesuai dengan teori Irham Fahmi yang menyatakan bahwa Jika 
tingkat perolehan ROA suatu bank tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut 
memperoleh laba besar atau pengelolahan aset yang dimiliki bank tersebut 
berjalan dengan baik.Sebaliknya, jika rasio ini rendah berarti 
mengidentifikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. Dan 
penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Suselo, Djazuli, 
dan Indrawati bahwa ROA berpengaruh pada Harga Saham. 
2. Pengaruh CAR Terhadap Harga Saham Pada Bank Central Asia Syariah 
Periode 2011-2018. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil thitung  untuk variabel 
independen CAR adalah sebesar -2.851 dan nilai ttabel dengan niali signifikan α 
= 0,05 dan df=(n-k-1) atau df = 32-2-1= 29  jadi nilai ttabel adalah sebesar 





1.69913) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
CAR berpengaruh negatif terhadap Harga Saham. 
Hasil penelitian ini didukung dari hasil peneitian Valintino dan Sularto 
menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap Harga Saham Dimana 
teori Veithzal Rivai yang mendasar yaitu  ketika CAR naik maka Harga Saham 
akan mengalami meningkat. Kemudian jika CAR menurun maka Harga Saham 
akan menurun. Kemudian  hasil penelitian ini mneggambar bahwa CAR 
berpengaruh negatif terhadap Harga Saham). 
3. Pengaruh ROA dan CAR Terhadap Harga Saham Pada Bank Central Asia 
Syariah Periode 2011-2018. 
Berdasarkan hasil penelitian, Fhitung adalah sebesar 4.590 dan Ftabel sebesar 
2,93. Maka disimpulkan bahwa Fhitung  > Ftabel (18.398 > 2.93) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ROA  dan CAR berpengaruh secara 
simultan (bersama) terhadap Harga Saham pada Bank Central Asia Syariah 
periode 2011-2018.   
 
E. Keterbatasan Masalah 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun dengan sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. 
Namum, dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang baik ada kesulitan yang 
dialami, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 





1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang 
khususnya menganai variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 
2. Keterbatasan mengambil data dari tahun dalam penelitian ini yang berbentuk 
data sekunder. Peneliti mengambil data laporan keuangan bank seperlunya 
saja. 
3. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi harga saham. Namun peneliti hanya menggunakan 
2 variabel independenya saja. 
Walaupun demikian penelitian tetap berusaha keterbatasan yang dihadapi 
tidak mengurangi makna penelitian ini. Segala kerja keras serta usaha dan 
bantuan dari semua pihak skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga peneliti 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya 
mengenai “Pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham di PT. Bank 
Central Asia Syariah Tbk tahun 2011-2018”. Maka, kesimpulan dari 
penelitian sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh ROA terhadap harga saham di PT. Bank Central Asia 
Syariah Tbk tahun 2011-2018. Dengan memiliki nilai thitung, > ttabel = (4.590 
> 1.69913) 
2. Terdapat pengaruh CAR terhadap harga saham di PT. Bank Central Asia 
Syariah Tbk tahun 2011-2018. Dengan memiliki nilai thitung > ttabel = (-
4,434 > 1,699.) 
3. Terdapat pengaruh ROA dan CAR secara simultan terhadap kinerja 
keuangan di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 2011-2018. Dengan 
memiliki nilai Fhitung  > Ftabel  = (14,613 > 2.93) 
B. Saran  
Saran yang dapat peneliti simpulkan berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas adalah:   
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih banyak menambah variabel 
independen yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan dapat 
menambah periode penilitian sehingga hasil yang diperoleh mendapatkan 





2. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan data hanya pada tahun 
2011-2018. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah tahun 
penelitian dan juga memperbanyak sampel dalam penelitian ini. 
3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar menambah variabel yang dapat 
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